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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Selain itu pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan maju atau tidaknya seseorang. Oleh karena itu, setiap orang harus senantiasa meningkatkan kualitas pendidikannya. Peningkatan kualitas pendidikan erat kaitannya dengan kualitas proses pembelajaran. Jadi, keberhasilan proses pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan pendidikan, termasuk di dalamnya proses pembelajaran matematika. 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan matematika yang diberikan di sekolah merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan tujuan umum pendidikan matematika yaitu untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran kritis, rasional dan cermat serta dapat menggunakan pola pikir manusia, baik dalam mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan sehari-hari.
 	Adapun menurut Darsono (dalam Hanifah,2011:3) bahwa:
“Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.”
 
Lebih lanjut menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (dalam Hanifah, 2011:3) menyatakan bahwa pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika
3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah
5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
Mengingat begitu pentingnya matematika, maka rendahnya hasil belajar matematika tidak boleh dibiarkan begitu saja. Hal ini dikarenakan selain berpengaruh pada kualitas pendidikan, matematika juga merupakan kunci dari berbagai ilmu. Salah satu faktor rendahnya hasil belajar siswa adalah perencanaan dan implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika masih dilandasi sebagai transfer informasi yang masih tetap dominan. Guru memberikan pelajaran kepada siswa hanya transfer pengetahuan saja sedangkan siswa hanya mencatat, mendengarkan dan menghapalkan apa yang diberikan guru, sehingga siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelajar secara simpel ada tiga macam yaitu: faktor individual, faktor sosial, dan faktor struktural. Faktor individual adalah faktor internal peserta didik seperti kondisi jasmani dan rohaninya. Faktor sosial adalah faktor eksternal peserta didik seperti kondisi lingkungan. Sedangkan faktor struktural adalah pendekatan belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik dan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 
Witherrington dan Bapemsi (dalam Mahmud: 2005:91) menghitung beberapa faktor dasar yang mempengaruhi proses pembelajaran:
1. situasi belajar
2. penguasaan alat-alat intelektual
3. latihan-latihan yang terpencar
4. penggunaan unit-unit yang berarti
5. latihan yang aktif
6. kebaikan bentuk dan sistem
7. efek penghargaan dan hukuman
8. tindakan-tindakan yang pedagogis
9. kapasitas dasar
Berdasarkan kajian sejumlah hasil penelitian pembelajaran matematika Kilpatrick dan Findell (Dasari, 2005:72) menyimpulkan bahwa lingkup    kecakapan matematis yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran   matematika ada lima jenis, yaitu: 
1. Conceptual Understanding yaitu pemahaman konsep, operasi dan relasi dalam matematika yang dimiliki oleh siswa
2. Procedural fluency yakni kemahiran siswa dalam menggunakan prosedur secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat.
3. Strategi Competence yaitu kemampuan siswa untuk merumuskan, menyajikan serta memecahkan masalah-masalah matematika.
4. Adaptive reasoning yakni kapasitas untuk memperkirakan, merefleksikan, menjelaskan dan menilai matematika
5. Productive disposition yakni kebiasaan siswa yang cenderung melihat matematika sebagai sesuatu yang masuk akal, berguna dan berharga bersamaan dengan kepercayaan mereka terhadap ketekunan dan keberhasilan dirinya sendiri dalam matematika
Kemampuan conceptual understanding merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, namun pada kenyataannya kemampuan conceptual understanding matematis siswa masih jauh dari yang diharapkan. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan conceptual understanding matematis siswa adalah pembelajaran matematika yang dilaksanakan dewasa ini, siswa cenderung menghapalkan konsep-konsep matematika dan seringkali dengan mengulang-ngulang menyebutkan definisi yang guru atau yang tertulis dalam buku tanpa memahami maksud dan isinya. 
Agar konsep matematika dapat tersampaikan dengan baik, tidak membosankan dan memberikan motivasi kepada siswa, maka dibutuhkan inovasi dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Advance Organizer. Advance Organizer ini diilhami oleh teori belajar bermakna dari Ausubel. Menurut Ausubel, belajar bermakna terjadi dengan mudah apabila konsep-konsep yang baru dimasukkan ke dalam konsep-konsep yang lebih inklusif.
Dengan model Advance Organizer akan membuat siswa untuk berpikir dan mengembangkan konsep matematika yang sedang dipelajarinya yaitu dengan menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep yang telah dimiliki siswa. Guru pun dapat melihat pemahaman siswa tentang materi Matematika yang sedang dipelajari dan juga guru dapat menjelaskan kembali materi yang belum dipahami oleh siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pembelajaran dengan judul “ Penerapan Model Advance Organizer dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Conceptual Understanding Siswa SMP ”



B. RUMUSAN MASALAH 
Mengacu pada latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka penulis mengajukan rumusan masalah: "Apakah peningkatan kemampuan Conceptual Understanding yang mendapatkan model pembelajaran Advance Organizer lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional?

C. BATASAN MASALAH
Pendidikan adalah upaya mewariskan dan mengembangkan nilai, oleh sebab itu memiliki komponen dan faktor yang kompleks. Untuk menegaskan arah dan keluaran hasil yang ingin dicapai, maka penelitian dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Dalam upaya mencapai prestasi terbaik akan selalu ada hambatan yang dihadapi, termasuk dalam hal prestasi belajar. Dengan demikian siswa harus melakukan upaya yang dapat mengatasi hambatan belajar, khususnya matematika, sehingga siswa dapat meraih prestasi terbaik.
2. Guru sebagai fasilitor memberikan dukungan dengan cara antara lain: membangun suasana belajar yang menyenangkan; menyajikan materi pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan keseharian siswa; menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan konteks yang dihadapi.
3. Suasana belajar yang kondusif dapat menolong siswa melakukan upaya mengatasi kesulitan/hambatan serta persoalan yang dihadapi berkaitan dengan belajar matematika. Dalam suasana yang ceria dan partisipatif siswa tidak merasa tertekan dan dapat melakukan eksplorasi sehingga inspirasi untuk melahirkan solusi bagi penyelesaian masalah mengalir dengan lancar.
4. Dengan keterlatihannya dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan secara berkelanjutan, siswa menjadi terlatih dalam melakukan penyelesaian masalah. Kemampuan melakukan secara terus menerus akan mendorong siswa meraih prestasi puncak. 

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan maslah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan conceptual understanding siswa SMP antara yang memperoleh model Advance Organizer dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional

E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Bagi penulis sebagai penguatan kompetensi kependidikan dan pematangan profesi keguruan.
2. Bagi siswa diharapkan model pembelajaran advance organizer dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara utuh dan benar.
3. Bagi guru penggunaan advance organizer dapat memperbaiki proses belajar dan mengajar mulai dari tahap perencanaan sampai tahap penilaian 
4. Bagi sekolah sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran dalam memenuhi standar pelayanan minimum, sekurang-kurangnya dalam hal mutu guru dan proses pembelajaran.
5. Bagi STKIP Garut menjadi salah satu data penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti-peneliti lain untuk lebih didalami atau dikembangkan lebih luas.
6. Bagi dunia pendidikan menjadi salah satu materi untuk bahan studi kependidikan dan pengayaan proses pendidikan. 

F. Definisi Operasional 
Dalam upaya memperjelas agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dan menghindari perluasan pengertian dari beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis memandang perlu menjelaskan secara singkat istilah tersebut:
1. Conceptual understanding (Pemahaman konsep)
Pemahaman konsep adalah suatu tingkat kemampuan menangkap pengertian akan gambaran mental dari objek, proses atau apapun untuk memahami suatu hal. Adapun indikator tersebut adalah a) Menyatakan ulang suatu konsep, b) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu,c) Memberi contoh dan non contoh dari konsep, d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, e) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep,f) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi  tertentu, g) Mengaplikasikan konsep.
2. Model Pembelajaran Advance Organizer
Model Pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran sebelumnya. Model Pembelajaran Advance Organizer memiliki tiga langkah aktivitas, yaitu: menyajikan Advance Organizer, menyajikan tugas pembelajaran dan menguatkan struktur kognitif
3. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada guru, artinya guru lebih aktif menjelaskan sedangkan murid hanya menjelaskan dan mencatat penjelasan guru tersebut. Model pembelajaran ini biasanya sering menggunakan metode ekspositori ataupun ceramah.

G. HIPOTESIS 
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis: Peningkatan kemampuan Conceptual understanding yang mendapatkan model pembelajaran Advance Organizer lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional
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